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BAB II 

KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Definisi Batako 

Menurut SNI 03-0349-1989 tentang Batako untuk Pasangan Dinding, 

batako adalah suatu jenis unsur bangunan berbentuk bata yang dibuat dari bahan 

utama semen Portland, air dan agregat yang digunakan untuk pasangan dinding. 

Batako dibedakan menjadi batako pejal dan batako berlubang. Proses 

pembuatan batako dilakukan secara manual dan menggunakan mesin press lalu 

dikeringkan tanpa melalui proses pembakaran. Jika dibandingkan dengan batu 

bata, batako memiliki keuntungan tertentu seperti beratnya hanya dari batu bata 

untuk jumlah yang sama dan mempunyai sifat isolator panas dan suara (Khairani 

Ayu, 2014). Oleh karena itu batako bisa menjadi bahan alternatif sebagai bahan 

dinding. 

2.1.2 Batako Berlubang 

Menurut PUBI-1982 batako berlubang adalah bata yang terbuat dari 

campuran bahan perekat hidrolis atau sejenisnya ditambah dengan agregat halus 

dan air dengan atau tanpa bahan pembantu lainnya. Batako berlubang memiliki 

luas penampang lubang lebih dari 25% luas penampang batanya dan volume 

lubang lebih dari 25% volume batas seluruhnya (SNI 03-0349-1989). 
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Gambar 2.1 Batako Berlubang 

Lubang – lubang pada batako berfungsi sebagai isolasi panas, dingin, 

suara, instalasi listrik, instalasi air, dan tentu saja untuk mengurangi bahan dan 

berat batako itu sendiri. Namun karena bahan materialnya dari semen batako tak 

mampu meredam panas sebaik bata merah yang terbuat dari tanah liat, sehingga 

ruangan cenderung panas. Lubang pada batako menyebabkan rongga kosong yang 

bisa mengurangi kekuatan batako, sehingga batako tidak dianjurkan untuk 

memikul beban pada bangunan. Pada umumnya batako berlubang digunakan 

untuk dinding pemisah ruangan. Dari segi pemasangan, pengerjaan dinding 

menggunakan batako akan lebih mudah dibandingkan dengan bata merah. 

Dinding pemisah merupakan dinding dari pasangan maupun panel kayu atau panel 

bahan lainnya yang tidak digunakan sebagai pemikul beban. 

2.1.3 Komposisi Bahan Dasar Batako 

2.1.3.1 Semen Portland 

Semen berasal dari bahasa asing yaitu “CEMENT” yang berarti 

pengikat/perekat. Semen merupakan bahan campuran yang secara kimiawi aktif 

setelah berhubungan dengan air, bahan ikat yang penting dan banyak digunakan 

dalam pembangunan fisik di sektor konstruksi sipil. Semen adalah hasil industri 

yang sangat kompleks, dengan campuran serta susunan yang berbeda-beda. 

Fungsi utama semen adalah mengikat butir-butir agregat hingga membentuk suatu 
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massa padat dan mengisi rongga-rongga udara di antara butir-butir agregat. Bahan 

utama pembentuk semen Portland adalah kapur (CaO) sekitar 60%-65%, silika 

(SiO2) sekitar 20%-25%, oksida besi serta alumina (Fe2O3 dan Al2O3) sekitar 7%-

12%, sedikit magnesia (MgO), dan terkadang sedikit alkali (Mulyono, 2004). 

Fungsinya sebagai bahan pengikat membuat semen memegang peranan penting 

dalam membentuk mutu dan kekuatan batako yang membutuhkan kekuatan tinggi 

dan tidak hancur dalam air. Semen yang digunakan sesuai dengan SNI 15-7064-

2004. 

2.1.3.2 Agregat Halus 

Agregat halus ukuran butirannya harus lebih kecil dari 4,75 mm (SNI 

1970-2008). Agregat yang digunakan dalam pembuatan batako adalah agregat 

halus. Pasir termasuk ke dalam agregat halus yang bisa berasal dari letusan 

gunung berapi, sungai, dalam tanah, dan pantai. Pasir yang digunakan adalah pasir 

sungai. 

Menurut Pt T-06-2000-C dari Departemen Permukiman dan Prasarana 

Wilayah agregat halus yang digunakan untuk campuran batako berlubang adalah 

pasir beton dengan persyaratan sebagai berikut: 

1. Pasir harus bersih dan tidak boleh mengandung zat-zat organik. 

2. Bila pasir direndam dalam larutan 3% NaOH, cairan di atas endapan tidak 

boleh lebih gelap dari warna larutan pembanding. 

3. Kandungan bagian yang lewat ayakan 0,063 mm tidak lebih dari 5% berat 

(kadar lumpur). 

4. Angka modulus kehalusan berkisar antara 1,5-3,8 dengan bagian yang lolos 

ayakan 0,30 mm minimal 15%. 
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5. Susunan besar butir harus memenuhi syarat seperti dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 Persyaratan Pasir 

Ayakan BS.882 (mm) % Berat yang lewat ayakan 

Zone III 

9,52 

4,76 

2,38 

1,19 

0,59 

0,297 

0,149 

100 

90-100 

85-100 

75-100 

60-79 

12-40 

0-10 

 

2.1.3.3 Air 

Air dalam campuran diperlukan untuk memicu proses kimiawi semen, 

membasahi agregat dan memberikan kemudahan dalam pekerjaan. Karena pasta 

semen merupakan hasil reaksi kimia antara semen dan air, maka sangatlah penting 

memperhitungkan jumlah air terhadap semen. Air yang berlebihan akan 

menyebabkan banyaknya gelembung air setelah proses hidrasi selesai, sedangkan 

air yang terlalu sedikit akan menyebabkan proses hidrasi tidak tercapai 

seluruhnya, sehingga akan mempengaruhi kekuatan. 

Penambahan air harus dilakukan sedikit demi sedikit sampai nilai 

maksimum yang tercantum dalam rencana tercapai. Untuk itu diperlukan 

perhitungan faktor air semen (fas). Faktor air semen adalah perbandingan berat 

antara air dan semen Portland didalam suatu campuran, nilai fas berkisar 0,4 – 

0,6. Niai fas yang rendah menyebabkan air yang berada diantara bagian-bagian 

semen sedikit dan jarak antara butiran-butiran semen menjadi pendek. Akibatnya 

massa semen lebih menunjukan keterkaitannya. Batuan semen mencapai 

kepadatan yang tinggi dan kekuatan tekannya menjadi lebih tinggi. Sebaliknya 

jika fas semakin besar, kekuatan tekan akan menurun (Mulyono, 2004). Air yang 
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baik untuk campuran beton diantaranya air yang tidak mengandung minyak, asam 

alkali, garam-garaman, bahan-bahan organis atau bahan-bahan lain yang dapat 

merusak atau menurunkan mutu suatu campuran. 

2.1.4 Mutu Batako Sesuai Standar Nasional Indonesia 

Mutu batako menurut Standar Nasional Indonesia (SNI 03-0349-1989) 

ditetapkan dengan kriteria seperti pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Mutu Batako 

Syarat fisis Satuan 

Tingkat mutu batako 

berlubang 

I II III IV 

1. Kuat tekan 

bruto


rata-rata 

minimum 

 

2. Kuat tekan bruto 

masing-masing 

benda uji 

 

3. Penyerapan air 

rata-rata, 

maksimum 

kg/cm
2 

 

 

 

 

kg/cm
2 

 

 

 

 

% 

 

70 

 

 

 

65 

 

 

 

 

25 

 

 

50 

 

 

 

45 

 

 

 

 

35 

 

 

35 

 

 

 

30 

 

 

 

 

- 

 

 

20 

 

 

 

17 

 

 

 

 

- 

 

Keterangan: 
*
Kuat tekan bruto adalah beban tekan keseluruhan pada waktu benda coba pecah, 

dibagi dengan luas ukuran nyata dari bata termasuk luas lubang serta cekungan tepi. 

 

a. Ukuran Batako 

Ukuran batako menurut Standar Nasional Indonesia (SNI 03-0349-1989) 

ditetapkan dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Ukuran dan Toleransi Batako 

Jenis 

Ukuran 

(mm) 

Tebal dinding sekatan 

lubang minimum 

(mm) 

Panjang Lebar Tebal Luar Dalam 

 

1. Berlubang 

a. Kecil 

 

b. Besar 

 

 

390 + 3 

- 5 

390 + 3 

- 5 

 

 

190 + 3 

- 5 

190 + 3 

- 5 

 

 

100 ± 2 

 

200 ± 2 

 

 

20 

 

25 

 

15 

 

20 
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Bidang batako permukaannya harus tidak cacat. Bentuk permukaan lain 

yang didesain, diperbolehkan. Rusuk-rusuknya siku satu terhadap yang lain, dan 

sudut rusuknya tidak mudah dirapihkan dengan kekuatan jari tangan (SNI 03-

0349-1989) 

b. Kuat Tekan 

Kuat tekan batako adalah kuat tekan bruto yaitu dihitung dengan membagi 

beban maksimum pada waktu benda uji hancur dengan luas bidang tekannya yang 

dinyatakan dengan kg/cm
2  

(SNI 03-0349-1989). Faktor yang mempengaruhi kuat 

tekan batako tergantung pada faktor air semen (fas), umur batako, kepadatan 

batako, bentuk dan tekstur agregat, ukuran agregat dan lain-lain (Prapto, 1997). 

Kuat tekan:   σ =   (2.1) 

Keterangan: 

σ  = Kuat tekan (kg/cm
2
) 

P  = Beban tekan maksimum (kg) 

A = Luas penampang (cm
2
) 

c. Daya Serap Air 

Daya serap air adalah kemampuan agregat dalam menyerap air sampai dalam 

keadaan jenuh. Penyerapan air rata-rata maksimum adalah syarat nilai maksimum 

yang harus dimiliki masing-masing kelompok benda uji pada saat diuji 

penyerapan air. Daya serap air  agregat merupakan jumlah air yang terdapat dalam 

agregat dihitung dari keadaan kering oven dampai dengan keadaan jenuh dan 

dinyatakan dalam %. Daya serap air berhubungan dengan pengontrolan kualitas 

beton dan jumlah air yang dibutuhkan beton (Riyadi dan Amalia, 2005). 
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daya serap air  =   x 100%      (2.2) 

Keterangan: 

A = Berat batako berlubang dalam keadaan basah 

B = Berat batako berlubang dalam keadaan kering 

2.1.5 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian relevan yang menggunakan persentase bahan campur 

untuk mendapatkan kelas mutu batako antara lain: 

1. Ratih Wijayanti pada tahun 1997 dari Universitas Negeri Jakarta dengan 

judul penelitian Pengaruh Substitusi Sebagian Persentase Semen Dengan 

Semen merah Pada Bahan Pembuatan Batako Terhadap Kuat Tekan Batako 

Standar Nasional Indonesia. Dengan batako kontrol 1 Semen : 8 Pasir, 

dengan sasaran mencapai mutu kelas 3. Terdapat  40 buah benda uji. Dari 4 

perlakuan masing-masing kelompok 10 buah perlakuan. Hasil nilai kuat tekan 

batako kontrol sebesar 24,55 kg/cm
2
. Maka dapat disimpulkan batako kontrol 

ini dengan perbandingan 1 Semen : 8 Pasir belum mencapai sasaran yang 

ingin dicapai dan  termasuk ke dalam batako dengan mutu kelas 4. 

2. Utami Pujining Rahayu tahun 2013 dari Universitas Negeri Jakarta dengan 

judul penelitian Pemanfaatan Semen Merah Sebagai Bahan Substitusi Semen 

Pada Batako Berlubang Berdasarkan SNI 03-0349-1989. Dengan 

perbandingan batako kontrol 1 Semen : 6 Pasir menggunakan Pasir 

Cimangkok dengan BJ 2,32, dengan sasaran mutu kelas 4.  Terdapat 50 buah 

benda uji, dari 5 perlakuan masing-masing kelompok 10 buah perlakuan. 

Hasil nilai kuat tekan batako kontrol sebesar 14,85 kg/cm². Maka dengan 
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perbandingan 1 Semen : 6 Pasir batako kontrol ini tidak mencapai sasaran 

yang ingin dicapai dan belum termasuk ke dalam mutu kelas 4. 

3. Khairani Ayu Rizqi tahun 2015 dari Universitas Negeri Jakarta dengan judul 

penelitian Penambahan Serat Eceng Gondok Pada Bata Beton Berlubang 

Berdasarkan Syarat Mutu SNI 03-0349-1989. Dengan perbandingan batako 

kontrolnya 1 Semen : 4 Pasir menggunakan pasir cimangkok dengan sasaran 

mutu kelas 2 dengan BJ 2,26. Terdapat 65 benda uji, dari 5 perlakuan masing-

masing kelompok 13 buah perlakuan. Hasil nilai kuat tekan batako control 

sebesar 58,04 kg/cm². Maka dapat disimpulkan batako kontrol ini dengan 

perbandingan 1 Semen : 4 Pasir sudah mencapai sasaran yaitu mutu kelas 2. 

4. Miagita Ismillah tahun 2015 dari Universitas Negeri Jakarta dengan judul 

penelitian Studi Kuat Tekan Bata Beton Berlubang Dengan Pemanfaatan 

Bubuk Limbah Bata Merah Sebagai Bahan Pengganti Sebagian Semen. 

Dengan perbandingan batako kontrolnya 1 Semen : 3 Pasir menggunakan 

pasir jawilan dengan nilai fas 0,5 dengan BJ 2,54 dengan sasaran mutu kelas 

1. Terdapat 50 benda uji, dari 5 perlakuan masing-masing kelompok 10 buah 

perlakuan. Hasil nilai kuat tekan batako control sebesar 25,61 kg/cm². Maka 

dapat disimpulkan batako kontrol ini dengan perbandingan 1 Semen : 3 Pasir 

belum mencapai sasaran mutu kelas 1. 

5. Muayad tahun 2015 dari Universitas Negeri Jakarta dengan judul penelitian 

Studi Kuat Tekan Batako Berlubang Dengan Pemnafaatan Bubuk Limbah 

Genteng Merah Sebagai Bahan Pengganti Sebagian Semen. Dengan 

perbandingan batako kontrolnya 1 Semen : 4 Pasir menggunakan pasir dari 

Rangkas dengan nilai fas 0,5 dengan BJ 2,58 dengan sasaran mutu kelas 1. 
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Terdapat 50 benda uji, dari 5 perlakuan masing-masing kelompok 10 buah 

perlakuan. Hasil nilai kuat tekan batako control sebesar 37,32 kg/cm². Maka 

dapat disimpulkan batako kontrol ini dengan perbandingan 1 Semen : 4 Pasir 

belum mencapai sasaran mutu kelas 1. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Batako  adalah suatu jenis unsur bangunan yang dibuat dari bahan utama 

semen portland, air dan agregat yang dipergunakan untuk pasangan dinding. 

Batako termasuk batu buatan yang tidak dibakar, kekerasannya tergantung dari 

kualitas bahan susun, perbandingan campuran dan kemampatannya pada proses 

pencetakannya. Batako mempunyai kelebihan diantaranya harganya relatif lebih 

murah dibandingkan bata merah serta pemasangannya yang lebih cepat membuat 

waktu kerja menjadi efisien.  

Proporsi campuran bahan pada pembuatan batako masih belum diatur 

dalam SNI. Sehingga pembuatan batako masih menggunakan asumsi proporsi 

campuran bahan berdasar pengalaman, yang tidak memperhatikan klasifikasi 

tingkat mutu yang dicapai oleh tiap proporsi campuran sesuai SNI. 

Beberapa penelitian mengenai batako yang menggunakan beragam 

proporsi campuran yang berbeda untuk kelas mutu sasaran yang sama, 

menunjukkan tidak tercapainya kelas mutu yang direncanakan. Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu diteliti lebih lanjut mengenai proporsi campuran bahan pada 

batako dengan tinjuan terhadap kelas mutu seperti yang disyaratkan SNI 03-0349-

1989 untuk mencapai kuat tekan maksimum dari tiap kelas mutunya. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir diatas, diduga batako 

dengan proporsi campuran bahan 1:1; 1: 2; 1:3; 1:4; 1:5; 1:6 akan mengalami 

variasi kuat tekan di setiap proporsi sehingga akan mencapai kuat tekan masing-

masing kelas sasaran sesuai dengan SNI 03-0349-1989. 


